
BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan secara langsung terhadap subjek

penelitian ditemukan fakta, sebagai berikut :

1. Masyrakat  transmigrasi  yang  ada  di  Desa  Bondawuna   merupakan

transmigrasi lokal yang berasal dari kecamatan bone pantai.  Masyarakat

transmigrasi  berpindah  ke  tempat  tersebut  sejak  tahun  2004.  Mereka

mendiami daerah peggunungan yang ada di desa tersebut yakni di kenal

dengan pegunungan gintapi. 

2. Strategi  bertahan  hidup  yang  dilakukan  oleh  masyarakat  transmigrasi

yakni  dengan  menerapkan  berbagai  macam  strategi  bertahan  yakni

pertama melakukan cara bertahan strategi aktif yakni cara yang dilakukan

oleh  penduduk  yang  ada  di  pegunungan  gintapi  dengan  memanfaatkan

lahan yang luas untuk memenuhi kelangsungan hidup mereka. Rata-rata

penduduk yang ada di pegunungan gintapi bermata pencaharian sebagai

petani maka yang di lakukan oleh penduduk sekitar yaitu memanfaatkan

segala potensi yang ada di wilayah pegunungan tersebut baik dari sumber

daya alam nya maupun sumber daya manusianya

3. Strategi  pasif  adalah  strategi  bertahan  hidup  yang  dilakukan  dengan

menerapkan pola hemat, pendapatan yang kecil menuntut keluarga petani

kecil  untuk  menerapkan  budaya  hidup  hemat.  Pendapatan  yang  tak
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menentu  mengharuskan  tiap-tiap  keluarga  menerapkan  berbagai  strategi

untuk  dapat  mempertahankan  kebutuhan  rumah  tangga  penduduk

transmigrasi  wilayah pegunungan salah satu cara yang di lakukan yaitu

dengan sebisa mungkin memanfaatkan hasil  dari  tanaman yang lainnya

seperti lebih mengkonsumsi nasi jagung di bandingkan dengan nasi beras.

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Petani  kecil  harus  bisa  memiliki  usaha  sampingan  sendiri,  untuk  bisa

mempertahankan kelangsungan hidup selama menunggu masa panen.

2. Aparat desa diharapkan bisa mengadakan penyuluhan tentang pertanian,

agar para petani lebih memiliki wawasan dan keterampilan dalam bertani.

3. Pemerintah  harus  lebih  memperhatikan  akses  jalan  yang  ada  di

pegunungan gintapi tersebut karena dengan jalanan yang menanjak juga

rusak dan berliku-liku membuat sebagian besar penduduknya resah.
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